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ABSTRACT  
The epistemology of pesantren cooperatives is an important aspect in understanding the 
dynamics of Islamic economic institutions based on the values of ukhuwah and 
independence. This study aims to analyze and describe the epistemology of Al Khoirot 
Islamic Boarding School Cooperative in Karangsuko, Pagelaran, Malang, with a 
descriptive-qualitative approach. This research focuses on the philosophical foundation, 
operational aspects, as well as the application of sharia principles in cooperative activities. 
The approach in this study uses a qualitative approach, data collection techniques in this 
study using observation, interviews and documentation, data analysis techniques with 
data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of the study 
revealed that the Epistemology of the Lancar Barokah Cooperative in Pesantren Al Khoirot 
Karangsuko reflects a combination of traditional pesantren values with a modern 
management approach. Sharia principles become a strong operational foundation, so that 
this cooperative is able to become a successful community-based economic model. This 
finding underscores the importance of pesantren having their own source of income in 
order to be able to improve the quality of pesantren without any contribution pesantren.   
Keywords: Epistemology, Pesantren Cooperative, Al Khoirot, Islamic Economics 
 
ABSTRAK  
Epistemologi koperasi pesantren merupakan aspek penting dalam memahami dinamika 
kelembagaan ekonomi Islam yang berlandaskan nilai-nilai ukhuwah dan kemandirian. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan epistemologi Koperasi 
Pesantren Al Khoirot di Karangsuko, Pagelaran, Malang, dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Penelitian ini berfokus pada landasan filosofis, aspek operasional, serta 
penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan koperasi. Pendekatan dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data dengan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengungkap bahwa 
Epistemologi Koperasi Lancar Barokah yang terdapat di Pesantren Al Khoirot Karangsuko 
mencerminkan perpaduan nilai-nilai tradisional pesantren dengan pendekatan manajemen 
modern. Prinsip-prinsip syariah menjadi landasan operasional yang kuat, sehingga koperasi 
ini mampu menjadi model ekonomi berbasis komunitas yang sukses. Temuan ini 
menggarisbawahi pentingnya pesantren memiliki sumber penghasilan sendiri supaya 
mampu meningkatkan kualitas pesantren tanpa konstribusi dari pihak luar pesantren.  
Kata Kunci:  Epistemologi, Koperasi Pesantren, Al Khoirot, Ekonomi Islam 
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PENDAHULUAN  
Pesantren telah lama dikenal sebagai institusi yang memiliki peran strategis 

dalam membangun peradaban Islam, khususnya di Indonesia. Salah satu peran 
signifikan pesantren adalah sebagai motor penggerak ekonomi berbasis Islam 
melalui pengelolaan koperasi. Koperasi pesantren tidak hanya menjadi sarana 
pemberdayaan ekonomi umat, tetapi juga berfungsi sebagai media dakwah yang 
memperkuat ukhuwah Islamiyah (Hasan 2016). Dalam perspektif epistemologi 
Islam, koperasi pesantren seperti Koperasi Pesantren Al Khoirot di Karangsuko, 
Pagelaran, Malang, adalah bentuk aplikasi nilai-nilai syariah dalam sistem 
ekonomi modern. Prinsip keadilan, musyawarah, dan kerja sama merupakan inti 
dari operasional koperasi, sebagaimana yang diperintahkan dalam Al-Qur'an dan 
diteladankan dalam sunnah Rasulullah.  
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an:   
 

ثمِْ وَالعْدُْوَانِِۚ وَ  اتَّقوُا اللَّهََۖ إنَِّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقاَبِ وَتعَاَوَنوُا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوَىٰ وَلََ تعَاَوَنوُا عَلىَ الِْْ  
 

Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya."  

 
Ayat ini memberikan dasar teologis bagi kerja sama dalam kebaikan, 

termasuk dalam konteks pengelolaan koperasi berbasis syariah. Selain itu, 
Rasulullah SAW juga bersabda:   
 

تضََىرَحِمَ اللَّهُ عَبْدًا سَمْحًا إذِاَ باَعَ، وَإذِاَ اشْترََى، وَإذِاَاقْ   
 

Artinya: "Allah merahmati orang yang murah hati ketika menjual, membeli, dan 
menuntut haknya."(QS. Al-Maidah (05): 2)."  
 
Hadits ini menegaskan pentingnya kejujuran dan kemurahan hati dalam 

transaksi ekonomi, prinsip yang menjadi landasan pengelolaan koperasi pesantren. 
Menurut Putri Fatmawati Suma, sikap lugas dan berhati-hati dalam transaksi 
ekonomi merupakan bagian dari etika bisnis yang diajarkan kepada santri melalui 
koperasi pesantren (Putri Fatmawati Suma, 2020). Koperasi Pesantren Al Khoirot 
didirikan dengan visi untuk menciptakan kemandirian ekonomi umat melalui 
penerapan nilai-nilai Islami. Sebagai lembaga ekonomi berbasis komunitas, 
koperasi ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga pada 
pemberdayaan masyarakat sekitar. Menurut Hasan, sistem koperasi berbasis 
syariah memiliki potensi besar untuk menciptakan keseimbangan ekonomi dan 
mengurangi kesenjangan sosial karena mengedepankan prinsip keadilan 
distributif. Studi ini berfokus pada epistemologi koperasi yang mencakup landasan 
filosofis, operasional, dan penerapan prinsip syariah dalam aktivitas koperasi. 
Dengan mengintegrasikan pendekatan tradisional pesantren dan manajemen 
modern, Koperasi Pesantren Al Khoirot menjadi model pengelolaan ekonomi 
berbasis syariah yang relevan di era kontemporer (Hasan, 2016). 
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METODE  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau 

hal yang terpenting dari sifat suatu barang jasa. Hal terpenting dari suatu barang 
atau jasa berupa keja-dian/fenomena/gejala sosial adalah makna di balik kejadian 
tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan 
konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama waktu 
tanpa meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif dapat didesain untuk 
memberikan sumbangannya terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah 
sosial dan tindakan. Menurut Danin, penelitian kualitatif percaya bahwa 
kebenaran itu adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan 
terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka. Penelitian 
kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategistrategi yang bersifat 
interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan memahami fenomena sosial 
(Danin, 2002). Penelitian dilakukan di Koperasi Pesantren Al Khoirot, Karangsuko, 
Pagelaran, Malang. Lokasi pondok berada kira-kira tujuh kilo meter sebelah timur 
Kepanjen ibu kota kabupaten Malang, atau kurang lebih 5 km sebelah barat 
kecamatan Gondanglegi, juga berbatasan dengan Desa Sukosari di bagian utara 
dan desa Brongkal di bagian selatan. 

Teknik Pengumpulan Data (1) Wawancara mendalam untuk menggali 
pemahaman epistemologis pengelola koperasi. (2) Wawancara di lakukan oleh 
peneliti dengan orang yang di percaya mengolah Koperasi "Lancar Barokah". (4) 
Observasi aktivitas koperasi di lapangan. (5) Peneliti ke lokasi secara langsung 
dengan stakeholder. (6) Studi dokumen meliputi laporan keuangan koperasi, 
AD/ART, dan buku panduan manajemen koperasi.  Noeng Muhadjir,  
mendefinisikan analisis data sebagai proses mencari dan menyusun secara 
sistematis berbagai catatan hasil observasi, wawancara, serta data lainnya. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap kasus yang 
diteliti dan menyajikan hasil temuannya kepada orang lain. Dalam rangka 
memperdalam pemahaman tersebut, analisis data perlu dilanjutkan dengan upaya 
mencari makna dari temuan yang diperoleh. Dari pengertian tersebut, terdapat 
beberapa aspek utama yang perlu diperhatikan, yaitu:  (1) Proses pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi lapangan dengan persiapan yang matang 
sebelum penelitian berlangsung. (2) Penyusunan data secara sistematis hasil 
temuan di lapangan perlu ditata agar lebih mudah dianalisis. (3) Penyajian temuan: 
penelitian hasil analisis data harus disampaikan secara jelas agar dapat dipahami 
oleh pihak lain. (4) Pencarian makna: pemaknaan dilakukan secara terus menerus 
hingga tidak ada lagi makna lain yang dapat mengubah atau menggantikan 
pemahaman yang telah diperoleh. Oleh karena itu, analisis data berperan penting 
dalam meningkatkan pemahaman peneliti terhadap suatu fenomena atau kasus.  
Pengertian ini sejalan dengan pandangan Bogdan, yang menyatakan bahwa data 
analysis is the process of systematically searching and arranging the interview 
transcripts, field-notes, and other materials that you accumulate to increase your 
own understanding of them and to enable you to present what you have 
discovered to others  (Sugiyono, 2007).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini dapat diutarakan bahwa koperasi pesantren Al Khoirot 

Karangsuko memiliki landasan filosofis yang kuat dalam ajaran Islam, khususnya 
prinsip keadilan (al-‘adl), keseimbangan (mizan), kerja sama, dan musyawarah 
(syura). Berikut adalah dalil Al-Qur'an dan hadits yang relevan:   
1. Prinsip Keadilan (Al-‘Adl) 

Prinsip keadilan merupakan salah satu landasan utama dalam operasional 
koperasi, terutama dalam konteks koperasi syariah. Beberapa penelitian telah 
menyoroti penerapan prinsip ini dalam berbagai aspek pengelolaan koperasi. 

 
حْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي الْقرُْبىَٰ وَينَهَْىٰ عَنِ الْفحَْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالبْغَْيِۚ  إنَِّ   مْ تذَكََّرُونَ يعَِظُكمُْ لعَلََّكُ اللَّهَ يأَمُْرُ باِلْعدَْلِ وَالِْْ  

 
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran."(QS. An-Nahl:90) 
 
Dalam hadits Nabi Muhammad saw juga di sebutkan sebagai berikut: 

 
لىَ اللَّهِ يوَْمَ الْقِياَمَةِ وَأدَْناَهمُْ مِنْهُ مَجْلِسًا إِمَامٌ عَادِلٌ إنَِّ أحََبَّ النَّاسِ إِ    

 
"Sesungguhnya orang yang paling dicintai Allah pada hari kiamat dan paling dekat 
tempat duduknya adalah pemimpin yang adil."  
 
Keadilan menjadi landasan utama koperasi dalam mendistribusikan 

manfaat kepada anggota dan santri sekitar secara seimbang dan tanpa 
diskriminasi.   
2.  Prinsip Keseimbangan (Al-Mizan) 

Prinsip keseimbangan dalam koperasi merupakan aspek penting yang 
memastikan adanya harmoni antara kepentingan individu anggota dan 
kepentingan kolektif organisasi. Beberapa penelitian telah menyoroti penerapan 
prinsip ini dalam berbagai konteks koperasi. Penerapan prinsip keseimbangan di 
sini berkaitan dengan menjaga keselarasan antara kepentingan individu anggota 
dan kepentingan bersama koperasi.  

Alloh telah menerangkan dalam firman-Nya di QS. Ar-Rahman: 7-9 yaitu 
sebagai berikut: 

 
ا وَوَضَعَ الْمِيزَانَ، ألَََّ تطَْغوَْا فيِ الْمِيزَانِ، وَأقَيِمُوا الْوَزْنَ باِلْقِسْطِ وَلََ تخُْسِرُوا الْمِيزَانَ وَالسَّمَاءَ رَفعَهََ    

 
"Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). Supaya 
kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu 
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu."(QS. Ar-Rahman: 7-9) 
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Dalam hadits Nabi Muhammad saw juga di jelaskan sebagai berikut: 
 

   رَحِمَ اللَّهُ عَبْدًا سَمْحًا إذِاَ باَعَ، وَإذِاَ اشْترََى، وَإذِاَ اقْتضََى
 
"Allah merahmati orang yang murah hati ketika menjual, membeli, dan menuntut 
haknya."  
 
Prinsip keseimbangan ini mendorong koperasi pesantren untuk 

menjalankan aktivitas ekonominya dengan tidak memberatkan anggota dan tetap 
menjaga harmoni sosial.   
3.  Prinsip Kerja Sama dan Musyawarah (Syura) 

Prinsip kerja sama dan musyawarah merupakan landasan fundamental 
dalam operasional koperasi. Prinsip-prinsip ini menekankan pentingnya 
partisipasi aktif anggota dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan koperasi, 
serta kolaborasi antara berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama. Gotong 
royong dan partisipasi aktif anggota merupakan implementasi nyata dari prinsip 
kerja sama dan musyawarah dalam koperasi. Melalui partisipasi aktif, anggota 
dapat berkontribusi pada pengambilan keputusan dan pengelolaan koperasi, yang 
pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan bersama menurut Ramdan Laudengi, 
Rikan Mokodompit, Angriani Putri Ibrahim, Ismin Sahali, Agung Erlangga 
Kohongia (2024).  

Dalam firman Allah SWT di QS. Asy-Syura: 38 yaitu: 
 

ا رَزَقْناَهمُْ ينُفِقوُنَ   لََةَ وَأمَْرُهمُْ شوُرَىٰ بيَْنهَُمْ وَمِمَّ  وَالَّذِينَ اسْتجََابوُا لِرَب هِِمْ وَأقَاَمُوا الصَّ
 
"Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka."(QS. Asy-Syura: 38) 
 
Dalam hadits Nabi Muhammad saw juga di sebutkan sebagai berikut: 

 
 مَا ندَِمَ مَنِ اسْتخََارَ، وَلََ خَابَ مَنِ اسْتشََار 

 
"Tidak akan menyesal orang yang beristikharah, dan tidak akan merugi orang yang 
bermusyawarah."  
 
Kerja sama dan musyawarah menjadi elemen kunci dalam koperasi 

pesantren, serta memastikan bahwa setiap keputusan dibuat secara kolektif dan 
mengedepankan kepentingan bersama.   
4.  Penerapan Prinsip Syariah  

Prinsip-prinsip syariah dalam sistem ekonomi, termasuk yang diterapkan di 
koperasi Lancar Barokah pesantren Al Khoirot Karangsuko, berlandaskan ajaran 
Islam yang mengutamakan keadilan dan keberkahan dalam setiap transaksi. Islam 
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juga menekankan pentingnya menjalankan kegiatan ekonomi yang transparan, 
jujur, dan tidak merugikan pihak mana pun.  

Oleh karena itu, praktik-praktik yang dianggap merugikan, seperti riba 
(bunga atau keuntungan yang diperoleh secara tidak adil), gharar (ketidakpastian 
dalam transaksi yang dapat menimbulkan ketidakjelasan), serta maysir (perjudian 
yang mengandalkan spekulasi dan keberuntungan semata), dilarang dalam sistem 
ekonomi berbasis syariah. Dengan penerapan prinsip ini, koperasi pesantren tidak 
hanya berupaya menciptakan kesejahteraan ekonomi bagi anggotanya, tetapi juga 
memastikan bahwa setiap aktivitas bisnis yang dilakukan tetap selaras dengan 
nilai-nilai Islam, sehingga memberikan manfaat yang berkelanjutan dan berkah 
bagi seluruh pihak yang terlibat. Berikut adalah dasar Al-Qur'an dan hadits yang 
menjadi pedoman dalam penerapan prinsip syariah:   

a. Larangan Riba 
Koperasi Lancar Barokah pesantren Al Khoirot Karangsuko putri 

menghindari praktek riba dalam perniagaannya agar koperasi Lancar Barokah 
selalu dalam keberkahan. Siti Nurjanah (2024). Pelarangan riba sebagai upaya 
menghapus ketidakadilan dan menegakkan keadilan dalam ekonomi Islam.  

Badruzman (2019) pelarangan riba sebagai salah satu pilar utama ekonomi 
Islam dan implikasinya di sektor riil, termasuk mendorong optimalisasi 
investasi dan mencegah penumpukan harta pada sekelompok orang. Dalam 
firman Allah SWT  di sebutkan tentang larangan melakukan riba, yaitu sebagai 
berikut: 

 
باَ لََ يقَوُمُونَ إلََِّ كَمَا يقَوُمُ الَّذِي يتَخََبَّطُهُ  لِكَ بأِنََّهُمْ قاَلوُا إنَِّمَا الْ الَّذِينَ يأَكْلُوُنَ الر ِ

بيَعُْ مِثلُْ الشَّيْطَانُ مِنَ الْمَس  ِۚ ذَٰ
باَ مَ الر ِ باَ ۗ وَأحََلَّ اللَّهُ الْبيَعَْ وَحَرَّ ۚ  الر ِ    

 
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 
mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya 
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba." ( QS. Al-Baqarah: 275) 
 
Rosulullah saw bersabda: 

 
باَ وَمُوكِلهَُ وَكَاتبِهَُ وَشَاهِدَيْهِ، وَقاَلَ: همُْ   سَوَاءٌ لَعنََ رَسوُلُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الر ِ  

 
"Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, pemberi makan riba, pencatatnya, dan 
kedua saksinya."   
 
Larangan riba menjadi dasar penerapan prinsip syariah dalam mengelola 

Koperasi  Lancar Barokah yang adil dan bebas dari praktik yang merugikan 
pihak lain.  
b. Larangan Gharar (Ketidakpastian) 

Menurut M Bachtiar 2023 Gharar adalah dua konsep penting dalam 
keuangan Islam yang berkaitan dengan risiko berlebihan dan ketidakpastian 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora                                                      e-ISSN 2987-713X 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim             p-ISSN 3025-5163 
Volume 3 Nomor 1 Februari 2025 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  412 
 
Copyright; Siti Lailatul Qomariyah, K.Muhammad Husni 

dalam transaksi. Dalam firman Alloh SWT yang terdapat di Qur’an Surah Al-
Baqarah ayat 188 di sebutkan: 

 
ُ وَلََ تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَنْكَُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلوُا بهَِ   ثمِْ وَأنَتْ مْ تعَلْمَُونَ ا إلِىَ الحُْكَّامِ لِتأَكُْلوُا فَرِيقاً مِنْ أمَْوَالِ النَّاسِ باِلِْْ  

 
"Dan janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebagian dari harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 
padahal kamu mengetahui." 
 
Hadits yang menjelaskan larangan gharar dalam koperasi adalah sebagai 

berikut:  
غَرَرِ نهََى رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بيَْعِ الْ    

 
"Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung unsur gharar 
(ketidakpastian)."    
 
Prinsip ini memastikan bahwa transaksi dalam koperasi bebas dari unsur 
ketidakpastian atau spekulasi yang merugikan salah satu pihak.   
 

c. Larangan Maysir (Perjudian) 
Maysir yaitu memperoleh sesuatu dengan mudah tanpa kerja keras atau 

mendapatkan keuntungan tanpa bekerja, yang identik dengan perjudian. 
Transaksi yang mengandung unsur maysir dianggap tidak adil karena hanya 
menguntungkan salah satu pihak dan merugikan pihak lain. Oleh karena itu, 
transaksi semacam ini dilarang dalam Islam (Novita Sari 2022).   

Dampak Maysir dalam Manajemen Syariah: Maysir dapat menimbulkan 
kerugian ekonomi yang tidak sebanding dengan upaya yang dilakukan, dan ini 
bertentangan dengan prinsip-prinsip manajemen syariah yang mengutamakan 
transaksi yang adil dan sah. Terdapat dalil nash Al Qur’an yang menerangkan 
tentang larangan maysir. Terdapat Qur’an Surah Al-Maidah ayat 90, yaitu: 

 
فْلِحُونَ وَالْمَيْسِرُ وَالْْنَصَْابُ وَالْْزَْلََمُ رِجْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّيْطَانِ فاَجْتنَبِوُهُ لعَلََّكُمْ تُ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إنَِّمَا الخَْمْرُ    

 
"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, (mengundi nasib dengan) panah adalah perbuatan keji 
yang termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar 
kamu beruntung."(QS. Al-Maidah: 90)  
 
Maysir dalam konteks koperasi melarang praktik yang berbasis spekulasi 

atau undian yang merugikan salah satu pihak.   
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SIMPULAN  
Kesimpulan penelitian ini mengungkapkan bahwa Epistemologi Koperasi 

Lancar Barokah yang terdapat di Pesantren Al Khoirot Karangsuko mencerminkan 
perpaduan nilai-nilai tradisional pesantren dengan pendekatan manajemen 
modern. Prinsip-prinsip syariah menjadi landasan operasional yang kuat, sehingga 
koperasi ini mampu menjadi model ekonomi berbasis komunitas yang sukses. 
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pesantren memiliki sumber penghasilan 
sendiri supaya mampu meningkatkan kualitas pesantren tanpa konstribusi dari 
pihak luar pesantren.   
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